[bookmark: _Toc152573306][bookmark: _Toc171895315][bookmark: _Toc174295523][bookmark: _Toc176205935][bookmark: _Toc183439096][bookmark: _GoBack]BAB III
[bookmark: _Toc152573307][bookmark: _Toc152573501][bookmark: _Toc152575532][bookmark: _Toc152951990][bookmark: _Toc153059345][bookmark: _Toc170463389][bookmark: _Toc170939569][bookmark: _Toc172151504][bookmark: _Toc176998913][bookmark: _Toc177923078][bookmark: _Toc183439097]METODE PENELITIAN
1. [bookmark: _Toc152573308][bookmark: _Toc152573502][bookmark: _Toc152575533][bookmark: _Toc152951884][bookmark: _Toc152951991][bookmark: _Toc153059346][bookmark: _Toc170261072][bookmark: _Toc170463390][bookmark: _Toc170939570][bookmark: _Toc171895317][bookmark: _Toc172151505][bookmark: _Toc174295525][bookmark: _Toc176205937][bookmark: _Toc176998914][bookmark: _Toc177923079][bookmark: _Toc183438797][bookmark: _Toc183439098]
2. [bookmark: _Toc152573309][bookmark: _Toc152573503][bookmark: _Toc152575534][bookmark: _Toc152951885][bookmark: _Toc152951992][bookmark: _Toc153059347][bookmark: _Toc170261073][bookmark: _Toc170463391][bookmark: _Toc170939571][bookmark: _Toc171895318][bookmark: _Toc172151506][bookmark: _Toc174295526][bookmark: _Toc176205938][bookmark: _Toc176998915][bookmark: _Toc177923080][bookmark: _Toc183438798][bookmark: _Toc183439099]
3. [bookmark: _Toc152573310][bookmark: _Toc152573504][bookmark: _Toc152575535][bookmark: _Toc152951886][bookmark: _Toc152951993][bookmark: _Toc153059348][bookmark: _Toc170261074][bookmark: _Toc170463392][bookmark: _Toc170939572][bookmark: _Toc171895319][bookmark: _Toc172151507][bookmark: _Toc174295527][bookmark: _Toc176205939][bookmark: _Toc176998916][bookmark: _Toc177923081][bookmark: _Toc183438799][bookmark: _Toc183439100]
3.1 [bookmark: _Toc152573311][bookmark: _Toc183439101]Rancangan Penelitian
Penelitian ini bersifat eksperimental, sampel yang digunakan daun pucuk merah. Data yang dikumpulkan berupa data kuantitatif dan kualitatif yang diambil dari pengumpulan dan penyajian sampel, karakterisasi simplisia, metabolit sekunder, pembuatan ekstrak daun pucuk merah dengan metode maserasi, formulasi pelembab bibir (lip balm), evaluasi mutu fisik, uji kelembapan, dan penentuan nilai SPF (Sun Protection Factor). 
3.1.1 [bookmark: _Toc152573312][bookmark: _Toc183439102]Variabel Penelitian
Variabel bebas penelitian ini adalah ekstrak etanol daun pucuk merah, formulasi pelembab bibir (lip balm) ekstrak etanol daun pucuk merah yang terdiri dari variasi konsentrasi, sedangkan variabel terikat penelitian ini adalah metabolit sekunder, aktivitas tabir surya, evaluasi mutu fisik dan uji kelembapan. 
3.1.2 [bookmark: _Toc152573313][bookmark: _Toc183439103]Parameter Penelitian
Parameter penelitian ini adalah pengujian karakteristik simplisia, metabolit sekunder, pengujian nilai SPF (Sun Protection Factor) dan pengujian mutu fisik sediaan yaitu uji organoleptis, uji homogenitas, uji pH, uji stabilitas, uji iritasi, uji hedonik dan uji kelembapan pada kulit.
3.2 [bookmark: _Toc152573314][bookmark: _Toc183439104]Jadwal dan Lokasi Penelitian
1.1 [bookmark: _Toc152573315][bookmark: _Toc152573509][bookmark: _Toc152575540][bookmark: _Toc152951891][bookmark: _Toc152951998][bookmark: _Toc153059353][bookmark: _Toc170261079][bookmark: _Toc170463397][bookmark: _Toc170939577][bookmark: _Toc171895324][bookmark: _Toc172151512][bookmark: _Toc174295532][bookmark: _Toc176205944][bookmark: _Toc176998921][bookmark: _Toc177923086][bookmark: _Toc183438804][bookmark: _Toc183439105]
3.2.1 [bookmark: _Toc152573316][bookmark: _Toc183439106]Jadwal Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari 2024 sampai bulan Juni 2024.


3.2.2 [bookmark: _Toc152573317]
1

3.2.3 [bookmark: _Toc183439107]Lokasi Penelitian 
Penelitian dilakukan di Laboratorium Botani dan Laboratorium Penelitian Farmasi Terpadu Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah Medan.
3.3 [bookmark: _Toc152573318][bookmark: _Toc183439108]Bahan dan Peralatan
1 
2 
3 
3.1 
3.2 
3.3 
3.3.1 [bookmark: _Toc152573319][bookmark: _Toc183439109]Alat Penelitian
Alat- alat yang digunakan yaitu alat- alat gelas, blender, cawan porselen, timbangan analitik, hot plate, pH meter, penangas air, oven, kertas saring, kaca objek, aluminium foil, wadah pelembab bibir, skin moisturizer analysis, waterbath dan rotary evaporator.
3.3.2 [bookmark: _Toc152573320][bookmark: _Toc183439110]Bahan Penelitian
Bahan yang digunakan yaitu sampel ekstrak daun pucuk merah (Syzygium myrtifolium Walp.), aquadest, etanol 96%, asam sitrat 3%, lanolin, nipagin, oleum cacao, gliserin dan cera flava.
3.4 [bookmark: _Toc152573321][bookmark: _Toc183439111]Persiapan Bahan
3.4.1 [bookmark: _Toc152573322][bookmark: _Toc183439112]Determinasi Sampel
Determinasi tumbuhan dilakukan di Herbarium Medanense (MEDA) Universitas Sumatera Utara Departemen Jalan Bioteknologi No. 1 Kampus USU Medan. 
3.4.2 [bookmark: _Toc152573323][bookmark: _Toc183439113]Pengambilan Sampel
Pengambilan sampel dilakukan di sekitaran Kota Medan dengan pengambilan secara acak. 
3.4.3 [bookmark: _Toc152573325][bookmark: _Toc183439114]Pengolahan Sampel
Sampel segar daun pucuk merah (Syzygium myrtifolium Walp.) yang telah dikumpulkan kemudian disortasi basah yang bertujuan untuk memisahkan sampel dari kotoran-kotoran atau bahan asing lainnya yang ikut dalam pengumpulan sampel. Kemudian sampel dicuci dengan air yang mengalir yang bertujuan untuk menghilangkan tanah dan pengotor lainnya yang melekat pada sampel, lalu ditimbang dan dikeringkan dengan cara dikeringkan di dalam lemari pengering dengan suhu 40-50C. Proses pengeringan dilakukan sampai bahan baku mudah dipatahkan. Lalu disortasi kering untuk memisahkan simplisia dari benda-benda asing yang ikut dalam proses pengeringan kemudian ditimbang kembali. Selanjutnya simplisia diserbukkan dengan menggunakan blender, kemudian diayak dengan pengayak 50 mesh dan ditimbang kembali. Serbuk simplisia yang diperoleh disimpan pada suhu kamar dan terlindung cahaya (Depkes, RI 1985).
3.5 [bookmark: _Toc152573326][bookmark: _Toc183439115][bookmark: _Hlk156255721]Karakteristik Simplisia
3.5.1 [bookmark: _Toc152573327][bookmark: _Toc183439116]Makroskopis
Pemeriksaan makroskopik dilakukan terhadap simplisia daun pucuk merah (Syzygium myrtifolium Walp.) dengan cara memperhatikan warna, bentuk, bau dan ukuran (Depkes, 1995). 
3.5.2 [bookmark: _Toc152573328][bookmark: _Toc183439117]Mikroskopis
Serbuk simplisia daun pucuk merah (Syzygium myrtifolium Walp.) diamati secara mikroskopis untuk melihat amylum, berkas pengangkut, endodermis, endokarp, endosperm, epidermis dan jaringan-jaringan yang ada pada daun pucuk merah. Serbuk simplisia daun pucuk merah  di letakkan di atas kaca objek kemudian di teteskan beberapa tetes larutan pereaksi kloralhidrat. Tutup dengan gelas penutup kemudian lakukan fiksasi di atas lampu spiritus hingga jernih kemudian diamati dibawah mikroskop (MMI, 1977).
3.5.3 [bookmark: _Toc152573329][bookmark: _Toc183439118]Penetapan Kadar Air
Sebanyak 200 ml toluen dan 2 ml aquades dimasukkan ke dalam labu alas bulat, di destilasi selama 2 jam, dingin selama 30 menit, hitung volume air awal. Sebanyak 5 gram serbuk simplisia dimasukkan ke dalam labu alas bulat yang berisi toluen jenuh, dipanaskan 15 menit. Setelah toluen mendidih, kecepatan tetesan diatur 2 tts/dtk, kecepatan destilasi dinaikkan 4 tetes/detik. Destilasi lanjutkan selama 5 menit, tabung penerima dibiarkan mendingin. Hitung volume air akhir (Depkes, 1989).
% Kadar air simplisia 
3.5.4 [bookmark: _Toc152573330][bookmark: _Toc183439119]Penetapan Kadar Sari Larut Dalam Air
Sebanyak 5 gram serbuk simplisia dimaserasi dengan 100 ml kloroforom P (2,5 ml kloroform dalam 1000 ml aquadest) selama 24 jam. Disaring cepat, 20 ml filtrat diuapkan dalam cawan diatas penangas air hingga kering (Depkes, 1989).
% Kadar sari larut dalam etanol
3.5.5 [bookmark: _Toc152573331][bookmark: _Toc183439120]Penetapan Kadar Sari Larut Dalam Etanol
Sebanyak 5 gram serbuk simplisia dimaserasi selama 24 jam dengan 100 ml etanol (96%), disaring cepat untuk menghindari penguapan etanol, diuapkan 20 ml filtrat hingga kering dalam cawan penguap (Ditjen POM, 1979).
% Kadar sari larut dalam etanol 
3.5.6 [bookmark: _Toc152573332][bookmark: _Toc183439121]Penetapan Kadar Abu Total
Sebanyak 2 gram serbuk dimasukkan kedalam krus porselin yang telah dipijarkan 500- 600°C hingga arang habis selama 3 jam kemudiaan didinginkan dan ditimbang hingga diperoleh bobot tetap (Ditjen POM, 1979).
% Kadar abu total
3.5.7 [bookmark: _Toc152573333][bookmark: _Toc183439122]Penetapan Kadar Abu Tidak larut Asam
Abu yang diperoleh pada penetapan kadar abu total, didinginkan dengan 25 ml asam klorida encer selama 5 menit, sebagian yang tidak larut dalam asam dikumpulkan, disaring melalui kertas saring bebas abu, kemudian dicuci dengan air panas, residu dengan kertas saring dipijarkan sampai bobot tetap, kemudiaan didinginkan dan ditimbang (Ditjen POM, 1979).
% Kadar abu tak larut dalam asam 
3.6 [bookmark: _Toc152573334][bookmark: _Toc183439123]Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Pucuk Merah  
3.6.1 [bookmark: _Toc183439124]Perhitungan Pelarut Penyari Maserasi
Menurut hasil penelitian Kristina, et al. (2012), ekstraksi pigmen antosianin dengan variasi pelarut menjelaskan bahwa penggunaan etanol 80% dengan asam sitrat 3% menghasilkan ekstrak kadar antosianin terbaik. Penambahan asam sitrat bertujuan untuk kestabilan antosianin tetap terjaga pada pH asam.  Antosianin tidak stabil di dalam larutan netral atau basa, sehingga ekstraksi dilakukan pada kondisi asam. Pada tahapan maserasi perbandingan antara bahan dan pelarut adalah 1 : 4 sedangkan perbandingan antara etanol 80% dan asam sitrat 3% adalah 85 : 15 (v/v).  
3.6.2 [bookmark: _Toc183439125]Proses Maserasi Sampel 
1. Sebanyak 1 kg serbuk simplisia daun pucuk merah dimasukkan ke dalam bejana yang tertutup rapat dan di masukkan cairan penyari sebanyak 4 liter terdiri dari etanol 80% sebanyak 3,4 liter dan 0,6 liter, lalu diaduk hingga homogen.
2. Diamkan pada suhu ruang dalam keadaan tertutup selama 24 jam.
3. Kemudian saring hingga diperoleh hasil meserat, dan diuapkan dengan alat rotary evaporator pada suhu 50C sehingga diperoleh ekstrak kental daun pucuk merah.   
3.7 [bookmark: _Toc183439126]Pembuatan Larutan Pereaksi
3.7.1 [bookmark: _Toc183439127]Larutan Pereaksi
Sebanyak 17 ml asam klorida pekat diencerkan dengan aquadest sampai 100 ml (Ditjen POM, 1995).
3.7.2 [bookmark: _Toc183439128]Larutan Pereaksi Natrium Hidroksida 2N
Sebanyak 8,001 gram Kristal natrium hidroksida ditimbang. Kemudian dilarutkan dalam aquadest hingga 100 ml (Ditjen POM, 1995).
3.7.3 [bookmark: _Toc183439129]Larutan Pereaksi Bouchardat
Ditimbang sebanyak 4 gram kalium iodida lalu dilarutkan dalam aquadest secukupnya. Kemudian ditambahkan 2 gram iodida. Setelah itu ditambahkan aquadest hingga diperoleh 100 ml (Ditjen POM, 1995).
3.7.4 [bookmark: _Toc183439130]Larutan Pereaksi Mayer
Pada wadah I Sebanyak 1,36 gram raksa (II)  klorida dilarutkan dalam aquadest hingga 60 ml. Lalu wadah II ditimbang sebanyak 5 gram kalium iodida lalu dilarutkan dalam aquadest 20 ml. Kedua larutan dicampurkan lalu ditambahkan aquadest hingga diperoleh larutan 100 ml (Ditjen POM, 1995).
3.7.5 [bookmark: _Toc183439131]Larutan Pereaksi Dragendorf
Sebanyak 8 gram bismuth (II) nitrat dilarutkan dalam 20 ml asam nitrat pekat lalu dicampurkan dengan larutan kalium iodida sebanyak 2, 72 gram dalam 50 ml aquadest. Campuran didiamkan sampai memisah sempurna. Kemudian larutan jernih diambil dan diencerkan menggunakan aquadest hingga 100 ml (Ditjen POM, 1995).
3.7.6 [bookmark: _Toc183439132]Larutan Pereaksi Molisch
Sebanyak 3 gram alfa naftol dilarutkan dalam asam nitrat 0,5 N hingga diperoleh larutan 100 ml (Ditjen POM,1995).
3.7.7 [bookmark: _Toc183439133]Larutan Pereaksi Besi (II) Klorida 1%
Sebanyak 1 gram besi (III) klorida dilarutkan dalam aquadest sampai 100 ml (Ditjen POM, 1995).
3.7.8 [bookmark: _Toc183439134]Larutan Pereaksi Timbal (II) Asetat 0,4 M
Sebanyak 15,17 timbal (II) asetat dilarutkan dalam aquadest bebas CO2 hingga 100 ml (Ditjen POM, 1995).
3.7.9 [bookmark: _Toc183439135]Larutan Pereaksi Lieberman-Burchard
Sebanyak 5 ml asam anhidrat dicampurkan dengan 5 ml asam sulfat pekat. Kemudian ditambahkan dengan etanol hingga 50 ml (Ditjen POM, 1995).
3.7.10 [bookmark: _Toc183439136]Larutan Etanol 80%
Untuk membuat 4 liter larutan etanol 80% di ukur sebanyak 3,33 liter etanol 96% kemudian ditambahkan aquadest sampai 4 liter.
3.8 [bookmark: _Toc152573335][bookmark: _Toc183439137][bookmark: _Hlk156255931]Skrining Fitokimia
3.8.1 [bookmark: _Toc152573336][bookmark: _Toc183439138]Pemeriksaan Alkaloid
Ekstrak ditimbang sebanyak 0,5 gram kemudian ditambahkan 1 ml asam klorida dan 9 ml aquadest, dipanaskan air selama 2 menit, didinginkan lalu disaring. Filtrat dipakai untuk percobaan berikut : Diambil 3 tetes filtrat, masukkan ke dalam masing-masing 3 tabung reaksi (Depkes RI, 1995).
1. Tabung Reaksi I
Ambil 3 tetes filtrat, lalu ditambahkan 2 tetes pereaksi mayer menghasilkan endapan putih/kuning.
2. Tabung Reaksi II
Ambil 3 tetes filtrat, lalu ditambahkan 2 tetes pereaksi bouchardat menghasilkan endapan coklat kehitaman.
3. Tabung Reaksi III
Ambil 3 tetes filtrat, lalu ditambahkan 2 tetes pereaksi dragendroff menghasilkan endapan merah bata atau jingga kecoklatan. 
3.8.2 [bookmark: _Toc152573337][bookmark: _Toc183439139]Pemeriksaan Flavonoid
Sebanyak 10 gram ekstrak ditambahkan 100 ml air panas, didihkan selama 5 menit dan disaring dalam keadaan panas. Filtrat yang diperoleh kemudian diambil 5 ml lalu ditambahkan 0,1 gram serbuk Mg dan 1 ml asam klorida pekat dan 2 ml amil alkohol lalu dikocok kemudian dibiarkan memisah. Flavonoid positif jika terbentuk warna merah, kuning, jingga pada lapisan alkohol (Depkes RI, 1995).
3.8.3 [bookmark: _Toc152573338][bookmark: _Toc183439140]Pemeriksaan Tanin
Sebanyak 1 gram ekstrak ditimbang, tambahkan 10 ml aquadest, didihkan 3 menit,dinginkan dan saring, larutan diambil 2 ml dan ditambahkan sampai 1-2 tetes pereaksi besi (III) klorida 1%. Jika terjadi warna biru kehitaman atau hijau kehitaman menunjukkan adanya tanin (Depkes RI, 1995).
3.8.4 [bookmark: _Toc152573339][bookmark: _Toc183439141]Pemeriksaan Saponin
Sebanyak 0,5 gram ekstrak masukkan dalam tabung reaksi, tambahkan 10 ml aquadest panas, dinginkan kemudian dikocok kuat-kuat selama 10 detik, terbentuk buih atau busa tidak kurang dari 10 menit setinggi 1-10 cm. Penambahan 1 tetes larutan HCL 2 N, apabila busa tidak hilang menunjukkan adanya saponin (Depkes RI, 1995).
3.8.5 [bookmark: _Toc152573340][bookmark: _Toc183439142]Pemeriksaan Steroid/ Triterpenoid
Sebanyak 1 gram ekstrak dimaserasi dengan 20 ml eter selama 2 jam, lalu disaring. Filtrat diuapkan dalam cawan penguap kemudian ditambahkan 5 tetes asam asetat anhidrat dan 5 tetes asam sulfat pekat (pereaksi liberman-burchard). Terbentuknya warna ungu sampai merah ungu menunjukkan adanya triterpenoid dan terbentuknya warna biru hijau menunjukkan adanya steroid (Depkes RI, 1995).
3.8.6 [bookmark: _Toc183439143]Pemeriksaan Gikosida
Ditimbang 3 gram ekstrak daun pucuk merah ditambahkan 30 ml campuran etanol 96%  dengan aquadest  (7:3) selama 10 menit, dinginkan lalu saring. Diambil 20 ml filtrat tambahkan 25 ml air dan 25 ml timbal (II) asetat 0, 4 M. Lalu dikocok, diamkan selama 5 menit, saring. Saring filtrat 3 kali, tiap kali dengan 20 ml campuran 3 bagian kloroform P dan 2 bagian isopropanol P. Setelah itu kumpulkan sari tambahkan natrium sulfat anhidrat P, saring dan uapkan pada suhu tidak lebih 50℃. Lalu larutkan sisa dengan 2 ml methanol P.  
1. Uapkan 0,1 ml larutan di water bath, larutkan sisa ditambahkan 5 ml asam asetat anhidrat P. Lalu tambah 10 tetes asam sulfat P terbentuk warna biru atau hijau.
2. Masukkan 0,1 ml larutan dalam tabung reaksi, uapkan di water bath. Filtat ditambahkan 2 ml air dan 5 tetes Molish LP. Tambahkan hati-hati 2 ml asam sulfat P. Setelah itu akan terbentuk cincin warna ungu pada batas cairan menunjukkan ikatan gula (Ditjen POM, 1989). 
3.8.7 [bookmark: _Toc152573342][bookmark: _Toc183439144]Pemeriksaan Antosianin
Perlakuan pertama sampel ekstrak daun pucuk merah dilarutkan alkohol yang dipanaskan lalu ditambahkan HCl 2M menghasilkan timbul warna merah pada sampel, sehingga dapat dikatakan positif adanya kandungan antosianin pada daun pucuk merah (Siwi et al., 2022).
3.9 [bookmark: _Toc152573343][bookmark: _Toc183439145]Penentuan Nilai SPF Ekstrak Etanol Daun Pucuk Merah 
Sebanyak 1 gram ekstrak etanol daun pucuk merah dilarutkan dengan etanol 96% dalam labu tentukur 50 ml diperoleh konsentrasi 20.000 ppm (LIB I). LIB I pipet 25 ml dan diencerkan dengan etanol 96% dalam labu tentukur 50 ml maka diperoleh konsentrasi 10.000 ppm (LIB II). LIB II pipet 5 ml tambahkan dengan etanol 96% dalam labu tentukur 50 ml diperoleh 1.000 ppm (LIB III). LIB III dipipet masing-masing 1 ml, 3 ml, 5 ml dan 7 ml lalu encerkan dengan etanol 96% sampai 10 ml sehingga diperoleh konsentrasi 100 ppm, 300 ppm, 500 ppm dan 700 ppm, lalu diukur serapannya menggunakan spektofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 290 – 320 nm dengan interval 5 nm yang menggunakan etanol sebagai blangko (Fitri et al., 2022).
3.10 [bookmark: _Toc152573344][bookmark: _Toc183439146]Pembuatan Pelembab Bibir dari Ekstrak Etanol Daun Pucuk Merah dalam Bentuk Sediaan Stick
3.10.1 [bookmark: _Toc152573345][bookmark: _Toc183439147]Formula 
[bookmark: _Toc152573346]Formula acuan yang dipilih pada pembuatan pelembab bibir dalam penelitian ini dengan komposisi sebagai berikut : 
R/ 	Gliserin		 5 
Cera flava 		11 
Nipagin 		0,18 
Lanolin 		15 
Oleum cacao 	ad 	100 				(Tampubolon, 2023)
3.10.2 Modifikasi Formula
Setelah dilakukan modifikasi formula, maka formula yang digunakan dalam pembuatan sediaan pelembab bibir pada penelitian ini pada tabel 3.2 berikut :
Tabel 3.2. Formula sediaan pelembab bibir ekstrak etanol daun pucuk merah
	Komposisi
	Kegunaan
	Formula (%)

	
	
	F0
	F1
	F2
	F3

	Ekstrak daun pucuk merah
	Zat aktif
	0
	5
	7
	10

	Gliserin
	Humektan
	10
	10
	10
	10

	Cera flava
	Basis
	11
	11
	11
	11

	Nipagin
	Pengawet
	0,18
	0,18
	0,18
	0,18

	Lanolin
	Humektan
	15
	15
	15
	15

	Oleum cacao ad
	Basis
	100
	100
	100
	100


3.10.3 [bookmark: _Toc183439148]Pembuatan Pelembab Bibir Stick
Basis sediaan dalam penelitian ini yaitu lemak coklat dilelehkan di atas penangas air pada suhu lelehnya yaitu sekitar 31-34C. Lemak coklat dimasukkan ke cawan penguap sambil diaduk sampai seluruh lemak coklat meleleh sempurna. Cera flava dilelehkan pada suhu lelehnya yaitu sekitar 62-64C, kemudian dimasukkan ke dalam lelehan basis tersebut. Nipagin, lanolin dan gliserin dimasukan ke dalam lelehan basis sambil terus diaduk. Ekstrak etanol daun pucuk merah dimasukkan terakhir sambil diaduk. Setelah itu dimasukkan ke dalam wadah lip balm lalu dibiarkan pada suhu ruangan sampai membeku (Tampubolon, 2023).
3.11 [bookmark: _Toc152573347][bookmark: _Toc183439149]Evaluasi Mutu Fisik 
3.11.1 [bookmark: _Toc152573348][bookmark: _Toc183439150]Uji Organoleptis
Uji organoleptik terdiri dari bau, warna dan bentuk, dapat dideteksi oleh panca indra (Iskandar et al., 2021).
3.11.2 [bookmark: _Toc152573349][bookmark: _Toc183439151]Uji Homogenitas
Uji Homogenitas memakai object glass. Pada sekeping kaca transparan sediaan dioleskan, sediaan harus menunjukkan tidak adanya butiran kasar dan memiliki susunan yang homogen (Ramani et al., 2021).
3.11.3 [bookmark: _Toc152573350][bookmark: _Toc183439152]Uji pH
Uji pH menggunakan alat yaitu pH meter yang telah dikalibrasi. Sampel ditimbang 1 gram lalu didispersikan dalam aquadest sampai 10 ml, kemudian dipanaskan di atas hot plate. pH sediaan memenuhi syarat jika berada pada rentang pH bibir yaitu 4,5 – 7,0 (Imani and Shoviantari, 2022).
3.11.4 [bookmark: _Toc152573351][bookmark: _Toc183439153]Uji Stabilitas
Uji stabilitas, sediaan lipbalm dievaluasi selama 28 hari meliputi pengamatan organoleptis (warna, bau dan bentuk) yang terjadi perubahan selama penyimpanan pada suhu kamar (Tampubolon, 2023).
3.11.5 [bookmark: _Toc152573352][bookmark: _Toc183439154]Uji Iritasi
Pengujian ini dilakukan menggunakan panelis 12 orang dengan kriteria tidak memiliki kulit yang sensitif. Dioleskan secukupnya pada punggung tangan dengan bentuk lingkaran. Kemudian diamati selama 30 menit (Setiani dan Endriyatno, 2023). Kriteria inklusi uji iritasi meliputi: wanita berusia 20-30 tahun, sehat jasmani dan rohani, tidak memiliki riwayat penyakit alergi, dan menyatakan kesediaanya untuk dijadikan responden. Reaksi yang diamati pada uji iritasi ini adalah gatal – gatal, pembengkakan dan kemerahan (Imani dan Shoviantari, 2022).
3.11.6 [bookmark: _Toc183439155][bookmark: _Toc152573353]Uji Titik Lebur
Uji titik leleh dilakukan dengan cara meletakkan lip balm di dalam cawan penguap dan dileburkan di oven dengan suhu awal 50C selama 15 menit, amati apakah melebur atau tidak, setelah itu dinaikan 1C setiap 15 menit dan diamati pada suhu ke berapa lip balm mulai melebur (Handayani, 2021).
3.11.7 [bookmark: _Toc183439156]Uji Hedonik 
Uji kesukaan dilakukan secara visual terhadap 20 orang panelis. Setiap panelis diminta untuk mengoleskan formula sediaan yang dibuat pada pergelangan tangan panelis. Kemudian panelis memilih variasi mana yang paling disukai. Panelis mengisi kuisioner yang diberikan, parameter pengamatan pada uji kesukaan adalah tekstur, aroma dan warna (Tampubolon, 2023). Dengan kategori skor yaitu:
a. Sangat suka 	: 4 
b. Suka 	: 3 
c. Kurang suka 	: 2 
d. Tidak suka 	: 1 
3.12 [bookmark: _Toc152573354][bookmark: _Toc183439157]Uji Kelembapan 
Pengujian selanjutnya adalah pengujian efektifitas sediaan yang dilakukan terhadap 15 sukarelawan dengan menggunakan alat skin analyzer. Pengujian dengan membandingkan keadaan kulit sebelum dan sesudah pemakaian sediaan dengan nilai parameter kelembabab (moist), kandungan minyak (oil) (Ratih, et al., 2014). Pengujian ini dilakukan pengolesan pada lengan dengan luas olesan tertentu, serta dibiarkan terbuka kemudian diukur tingkat kelembapannya dengan alat skin analyzer (Wirata dan Endriyatno, 2024).
3.13 [bookmark: _Toc183439158]  Uji SPF Sediaan
Pengujian SPF sediaan dilakukan pada masing-masing konsentrasi sediaan yaitu F0 (0%), F1 (5%), F2 (7%) dan F3 (10%). Ditimbang sebanyak 1 gram, dimasukkan ke dalam beaker glass dan dilarutkan menggunakan etanol 96%, lalu dimasukkan ke dalam labu tentukur 50 ml dan dilarutkan sampai garis tanda. Pipet sebanyak 7,5 ml dimasukkan ke dalam labu 25 ml dan dicukupkan dengan etanol 96% sampai garis tanda, sehingga diperoleh konsentrasi 3000 ppm. Selanjutnya diukur absorbansinya menggunakan alat spektrofotometer Uv-Vis, diukur serapan sampai absorbansi masing-masing diukur dengan tiga kali pengukuran, kemudian hasil pengukurannya dicatat dan dihitung nilai SPF nya dengan menggunakan rumus SPF (Suleman, et al., 2022).
3.14 [bookmark: _Toc183439159]  Analisis Data
Data yang diperoleh yaitu hasil pengukuran nilai SPF (Sun Protection Factor)  ekstrak etanol daun pucuk merah, evaluasi mutu fisik formulasi pelembab bibir sediaan stick dan uji kelembapan.
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